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Aji Saraswati (AS) merupakan teks yang berisi panduan ritual literasi dalam tradisi Siwaisme di Nusantara.
Pada umumnya, mayoritas teks AS yang dikenal adalah yang berasal dari tradisi Siwaisme di Bali,
sedangkan dalam tradisi Jawa belum dikenal secaraluas. Dalam penelitian ini membahas teks AS yang
berasal dari tradisi Jawa, khususnya koleksi skriptorium Merapi-Merbabu. Teks AS yang berasal dari
skriptorium Merapi-Merbabu merupakan sekumpulan fragmen yang berasal dari hipogram teks Bhima
Swarga (BhS), Gaalapati-tattwa (GP), Uttarasabda (US), Dharma PAtaA+jala (DhP), Wéthaspati-tattwa
(Wrh), TattwajA+Ana (TJ), dan JA+AnasiddhA ¢nta (JS). Tujuan dalam penelitian ini adalah menerapkan
studi intertekstualitas antarateks AS MM dengan hipogram disertai fungsi ritual literasi. Studi
intertekstualitas tersebut selanjutnya dilakukan analisis fungsi berdasarkan sekuen-sekuen dalam teks
hipogram yang bertransformasi dalam teks AS MM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Langkah kerjafilologi seperti inventarisasi, deskripsi, perbandingan teks, edisi teks, dan terjemahan
dilakukan dalam penelitian ini untuk menghasilkan edisi teks yang dapat dipahami masyarakat luas. Teori
intertekstualitas dari Rifattere (ekspansi dan konversi) dan Pradotokusumo (modifikasi dan ekserp)
digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan gejaa hipogram dalam teks AS MM dari teks hipogram.
Hasil dari penelitian ini adalah membuktikan secara tekstual bahwa terdapat delapan sekuen teks yang
bertransformasi ke dalam teks AS MM. Delapan sekuen yang bertransformasi di antaranya: (1) Asosiasi
Trikaya ParamA rtha dengan aspek-aspek produksi manuskrip; (2) Posisi Dewi Saraswati; (3) Posisi aksara
vokal atau swara; (4) Hakikat aspek dualitas; (5) Hakikat O& Awighnamastu; (6) Mantraritual literasi; (7)
Asosiasi Dewata dengan api; dan (8) Unsur fisiologi. Seluruh sekuen transformasi teks BhS ke dalam teks
AS MM merupakan transformasi dari teks prosa naratif dalam bentuk AAstric menjadi teks mantra yang
bersifat mistik-magis. Teks mantradalam AS MM berfungsi sebagai tuntunan dalam ritual literas di
lingkungan skriptorium Merapi-Merbabu.

...... Aji Saraswati (AS) isatext that contains guidelines for literacy ritualsin the Shivaist tradition in
Indonesia. In general, the majority of known AS texts originate from the Shivaism tradition in Bali, while
the Javanese tradition is not yet widely known. This research discusses AS texts originating from the
Javanese tradition, especially the Merapi-Merbabu scriptorium collection. The AS text originating from the
Merapi-Merbabu scriptorium is a collection of fragments originating from the hipograms of the texts Bhima
Swarga (BhS), Gaalapati-tattwa (GP), Uttarasabda (US), Dharma PAtaA+jala (DhP), Wéthaspati-tattwa
(Wrh), TattwajA+Ana ( TJ), and JA+AnasiddhA¢nta (JS). The aim of this research isto apply intertextuality
studies between AS MM texts and BhS as their hypograms. The intertextuality study was then carried out by
functional analysis based on the sequences in the hypograms text which were transformed into AS MM text.
This research uses a qualitative approach. Philological work steps such as inventory, description, text
comparison, text edition, and translation are carried out in this study to produce text editions that can be
understood by the wider community. Rifattere's theory of intertextuality (expansion and conversion) and
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Pradotokusumo (modification and excerpt) is used in this study to determine the hypogrammatic phenomena
in AS MM text from hipogram text. The results of this study are that there are eight text sequences that are
transformed into AS MM text. The eight transformed sequences include: (1) Trikaya ParamArtha's
association with aspects of manuscript production; (2) Position of Goddess Saraswati; (3) Position of vowel
or swara characters; (4) The essence of the aspect of duality; (5) The Reality of O& Awighnamastu; (6)
Literacy ritual spells; (7) God's association with fire; and (8) Physiological elements. The entire
transformation sequence of hypograms text into AS MM text is a transformation from narrative prose text in
AAstric form to mantra text. The text of the spell in AS MM is used in literacy rituals in the Merapi-
Merbabu scriptorium environment.



